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Bunga Jeruk Permata Pekerti

ingin membangun dalam upaya m
hat lebih jelas sebuah dunia yang me-
nyerupai dunia dongeng dengan bo-
neka-boneka sebagai tokoh

nya. Scbuah dunia yang m
Kartun di mana manusia dig:
kan melalui binatang, sebuah dunia
tidak riil seperti komik, dan sebuah
humor di mana sarkasme tidak bisa
dibedakan dari lelucon slapstick

"Ciri dunia-dunia jtu cukup jelas
pada semua karya Bunga,” kata Jim
Supangkat.

Sesungguhnya Bunga Jeruk hanya
‘meminjam idiom-idiom dongeng para
boneka untuk melakukan kritk pada
kenyataan sehari-harinya. Realitas se-
hari-hari itu ia potret dari jendela masa
Kecilnya yang penuh kepedihan hidup.
Sekadar contoh, Bunga menuturkan
betapa'ia sangat marah setelah menon-
ton iklan ditelevisi. "Diiba-
ratkan seorang istri yang bisa mengirit
deterjen disayang m
bodoh sekali," katanya. Kemudian la-
hirlah sebuah lukisan beberapa perem-
puan sedang mencuci. 1a ingin meng-
itk kebodohan iklan itu.
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SEJAK kecil Bunga hidup bersama
seorangkakak perempuan, ibu berna-
e Mog) Sueanowati serta eyang pu-

rtuanya. Ini kan

ari Bu

ga melihat eyang:
ati tak secara

tubuih mungi ini sud:
Kecil, Saat belajar i SMU 2 Solo, ia
Kawannya.

keluarga ini kemudian

pengaruhi cara pandang Bunga ter

hadap realitas.

Karena bercita-cita menjadi dokter
maka saya masuk ke juru d
SMU i, kemudia
lain varig membuat saya memilih ma
suk ke ISI Yogya," katanya.

Bunga mulai berkenalan dengan as

pek-aspek rupa sejak
kuliah di ISI (Institu

Yogyakarta pa n

memilih ISI ketimbang menekuni lmu

kedokteran
Sejak tahun 1994, Bunga Jeruk su
dah berpameran puluhan kali. Bah
kan, paca 20 Maret 2002 nanti ia akan

empat bulan di New
engikuti artist in resi
dangan Lemt

dayaan Asia. "Mestinya enam bulan,
tetapi saya hanya minta empat bulan
saja,” ujamya.

menetap selan
York untuk

denceatas u

ga Keb

ng aryekarya

nga cenderung sins. Selain
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crempuan
irasi

mana diceritakan
in seora

a, dan berbagai pe-
nanusia. Makanya to
atang dalam film kar-

digambarkan memiliki karakten

Di wilayah itulah

bahwa sedang i

laku diskriminatif serta ketimpangs
sosial, termasuk jender, tentu saja
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